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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of brotherhood values in 

strengthening social solidarity through the Social Service Program of the Homecoming 

Alumni of the Sacred Heart of Jesus Parish Batu Gantung Ambon in Langgur Village, 

Southeast Maluku Regency. The study is motivated by the importance of revitalizing 

brotherhood values and social care amid social transformation within modern and 

archipelagic communities. This research employed a qualitative approach using an 

intrinsic case study design to gain an in-depth understanding of the community’s social 

experiences during the implementation of the community service program. Data were 

collected through semi-structured interviews, participatory observation, and 

documentation involving 18 informants consisting of alumni organizers, religious leaders, 

community leaders, village youth, and beneficiaries of the social service program. Data 

analysis was conducted using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña 

through data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that 

the social service program was not merely perceived as a charitable activity, but also as a 

medium for strengthening brotherhood relations, social solidarity, and the cultural identity 

of hidup orang basudara within the Maluku community. The study further demonstrates 

that humanistic, participatory, and religious value-based social interactions were able to 

enhance mutual trust, social concern, and collective community participation. This 

research contributes to the development of studies on social solidarity based on religious 

communities and local culture, while also offering a relevant model of community service 

for strengthening social cohesion in archipelagic societies. 

Keywords: brotherhood values; social solidarity; community service; religious 

community; Maluku archipelagic society. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi nilai persaudaraan dalam 

penguatan solidaritas sosial melalui Program Bakti Sosial Alumni Mudik Paroki Hati 

Kudus Yesus Batu Gantung Ambon di Desa Langgur Kabupaten Maluku Tenggara. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya revitalisasi nilai persaudaraan dan 

kepedulian sosial masyarakat di tengah perubahan sosial masyarakat modern dan wilayah 

kepulauan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

intrinsik untuk memahami secara mendalam pengalaman sosial masyarakat selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap 18 informan yang 

terdiri atas alumni pelaksana kegiatan, tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda desa, 

dan masyarakat penerima manfaat program sosial. Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

bakti sosial tidak hanya dipahami sebagai aktivitas bantuan sosial, tetapi juga sebagai 

ruang penguatan relasi persaudaraan, solidaritas sosial, dan identitas budaya hidup orang 

basudara masyarakat Maluku. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa interaksi sosial 

yang humanis, partisipatif, dan berbasis nilai religius mampu meningkatkan rasa saling 

percaya, kepedulian sosial, dan partisipasi masyarakat secara kolektif. Penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkuat kajian solidaritas sosial berbasis komunitas religius dan 

budaya lokal, sekaligus menjadi model pengabdian masyarakat yang relevan bagi 

penguatan kohesi sosial masyarakat kepulauan. 

Kata Kunci: nilai persaudaraan; solidaritas sosial; pengabdian masyarakat; 

komunitas religius; masyarakat kepulauan Maluku. 
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Pendahuluan  

Perubahan sosial global pada era modern telah membawa dampak yang signifikan 

terhadap pola hubungan sosial masyarakat. Modernisasi, individualisme, serta perubahan 

pola interaksi digital menyebabkan terjadinya penurunan nilai kebersamaan, kepedulian 

sosial, dan solidaritas komunal di berbagai wilayah, termasuk di Indonesia. Dalam konteks 

masyarakat multikultural dan kepulauan seperti Maluku, nilai persaudaraan dan solidaritas 

sosial memiliki posisi yang sangat penting dalam menjaga kohesi sosial masyarakat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas sosial berbasis komunitas keagamaan 

mampu memperkuat relasi sosial, membangun partisipasi warga, dan meningkatkan 

kesadaran kolektif masyarakat dalam menghadapi tantangan sosial kontemporer. Praktik-

praktik sosial berbasis nilai religius juga terbukti menjadi instrumen penting dalam 

memperkuat modal sosial masyarakat, terutama di wilayah pedesaan dan komunitas 

kepulauan yang masih mempertahankan tradisi gotong royong dan relasi sosial berbasis 

nilai budaya lokal (Hasanah, 2023; Judijanto et al., 2024; Faletehan, 2024; Sushanti et al., 

2024; Azmi et al., 2024; Sari et al., 2026). 

Di Indonesia, penguatan solidaritas sosial melalui pendekatan keagamaan dan 

komunitas sosial terus menjadi perhatian penting dalam pembangunan masyarakat. 

Fenomena meningkatnya fragmentasi sosial, melemahnya interaksi antarwarga, dan 

menurunnya kepedulian kolektif pascapandemi Covid-19 mendorong berbagai komunitas 

keagamaan untuk menghadirkan program-program pengabdian masyarakat berbasis nilai 

kemanusiaan dan kasih persaudaraan. Dalam konteks tersebut, organisasi berbasis gereja, 

masjid, dan komunitas sosial keagamaan memiliki kontribusi penting dalam membangun 

ruang interaksi sosial yang inklusif dan humanis. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kegiatan sosial keagamaan mampu menghadirkan ruang solidaritas lintas 

kelompok, memperkuat hubungan emosional masyarakat, serta membangun partisipasi 

sosial berbasis nilai spiritual dan kebudayaan lokal (Hasanah, 2023; Prajoko & Humaedah, 

2024; Ayu et al., 2024; Sushanti et al., 2024; Ariani et al., 2024; Mutahar et al., 2024). 

Dalam konteks masyarakat Maluku, nilai persaudaraan memiliki akar historis dan 

kultural yang sangat kuat melalui konsep pela gandong, hidup orang basudara, dan budaya 

gotong royong masyarakat kepulauan. Nilai tersebut tidak hanya menjadi identitas budaya 

masyarakat Maluku, tetapi juga menjadi fondasi sosial dalam menjaga harmoni dan 

solidaritas antarkelompok masyarakat. Namun demikian, dinamika sosial modern dan 

tantangan ekonomi masyarakat kepulauan sering kali menyebabkan melemahnya praktik 

solidaritas sosial di tingkat komunitas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat 

yang berbasis nilai persaudaraan menjadi sangat relevan sebagai media rekonstruksi nilai 

sosial masyarakat. Program Bakti Sosial Alumni Mudik Paroki Hati Kudus Yesus Batu 

Gantung Ambon yang dilaksanakan di Desa Langgur Kabupaten Maluku Tenggara pada 

tanggal 24–31 Oktober 2025 merupakan salah satu bentuk implementasi nilai kasih, 

kepedulian sosial, dan penguatan relasi persaudaraan berbasis komunitas religius. 

Kegiatan ini melibatkan interaksi sosial, pelayanan kemanusiaan, berbagi kasih, serta 

penguatan relasi sosial masyarakat desa secara partisipatif. 

Secara empiris, hasil observasi awal menunjukkan bahwa program bakti sosial 

tersebut tidak hanya dipahami masyarakat sebagai aktivitas bantuan sosial semata, tetapi 

juga sebagai ruang membangun kedekatan emosional, memperkuat identitas sosial 

komunitas, dan menghidupkan kembali nilai kebersamaan masyarakat. Wawancara awal 

dengan beberapa tokoh masyarakat dan peserta kegiatan menunjukkan bahwa kehadiran 

alumni mudik Paroki Hati Kudus Yesus Batu Gantung Ambon memberikan dampak sosial 



 

INSPIRASI MODERN 

JIM: Jurnal Ilmu Multidisiplin 

 

 

Volume 2 Nomor 2 (2026) 

ISSN : 3089-5677 (Hal 162-171) 

 

 

JIM : Jurnal Ilmu Multidisiplin 165 

 

berupa meningkatnya partisipasi masyarakat, tumbuhnya rasa saling peduli, serta 

terciptanya hubungan sosial yang lebih harmonis antara masyarakat lokal dan komunitas 

pelayanan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa aktivitas sosial 

berbasis nilai religius dapat menjadi sarana mobilisasi sosial, penguatan modal sosial, dan 

transformasi hubungan sosial masyarakat melalui praktik pelayanan dan kepedulian 

kolektif (Judijanto et al., 2024; Sari et al., 2026; Faletehan, 2024; Azmi et al., 2024; 

Hasanah, 2023; Ayu et al., 2024). 

Meskipun demikian, studi-studi sebelumnya masih lebih banyak menyoroti 

solidaritas sosial dalam konteks pendidikan agama, moderasi beragama, ataupun aktivitas 

sosial berbasis komunitas Islam di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Kajian mengenai 

implementasi nilai persaudaraan dalam kegiatan bakti sosial berbasis komunitas gereja di 

wilayah kepulauan Maluku masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif dan belum banyak menggali 

pengalaman sosial, makna interaksi, proses relasional, serta dinamika emosional 

masyarakat yang terlibat dalam aktivitas pengabdian sosial berbasis nilai kasih 

persaudaraan. Dengan demikian, terdapat kesenjangan kajian (literature gap) terkait 

bagaimana nilai persaudaraan diimplementasikan dalam praktik pengabdian masyarakat 

berbasis komunitas religius, khususnya dalam konteks budaya kepulauan Maluku yang 

memiliki karakter sosial berbeda dengan wilayah lain di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif fenomenologis 

dan sosiologis untuk memahami secara mendalam pengalaman sosial masyarakat dalam 

program bakti sosial tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali 

makna subjektif, relasi sosial, pengalaman emosional, serta proses interaksi sosial yang 

terjadi selama kegiatan pengabdian berlangsung. Dalam perspektif teori solidaritas sosial 

Emile Durkheim, solidaritas terbentuk melalui kesadaran kolektif, nilai bersama, dan 

pengalaman sosial yang memperkuat kohesi masyarakat. Sementara itu, konsep modal 

sosial Putnam menekankan pentingnya jaringan sosial, kepercayaan, dan partisipasi 

kolektif dalam membangun masyarakat yang harmonis dan resilien. Oleh karena itu, 

penelitian ini memandang program bakti sosial sebagai ruang praksis sosial yang 

merepresentasikan implementasi nilai persaudaraan dalam membangun solidaritas sosial 

masyarakat kepulauan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi nilai persaudaraan dalam penguatan solidaritas sosial melalui Program Bakti 

Sosial Alumni Mudik Paroki Hati Kudus Yesus Batu Gantung Ambon di Desa Langgur 

Kabupaten Maluku Tenggara. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk implementasi nilai 

persaudaraan, pengalaman sosial masyarakat, pola interaksi yang terbentuk, serta makna 

solidaritas sosial yang muncul selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 

solidaritas sosial berbasis komunitas religius dan budaya lokal, sekaligus menjadi 

kontribusi praktis bagi pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis nilai 

persaudaraan, kasih, dan budaya hidup orang basudara di wilayah kepulauan Maluku. 

 

Tinjauan Pustaka / Landasan Teori 

Nilai persaudaraan merupakan konsep sosial yang menekankan hubungan 

emosional, rasa saling memiliki, kepedulian, empati, dan tanggung jawab kolektif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif sosiologi klasik, Emile Durkheim 

menjelaskan bahwa solidaritas sosial terbentuk melalui kesadaran kolektif yang lahir dari 
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kesamaan nilai, norma, dan pengalaman sosial masyarakat. Solidaritas menjadi unsur 

penting dalam menjaga kohesi sosial dan harmoni masyarakat, terutama dalam komunitas 

yang memiliki ikatan budaya dan religius yang kuat. Dalam konteks masyarakat Maluku, 

nilai persaudaraan terimplementasi melalui budaya hidup orang basudara dan pela 

gandong yang menekankan kerja sama sosial, toleransi, dan semangat gotong royong 

antarmasyarakat. Nilai tersebut tidak hanya menjadi identitas budaya lokal, tetapi juga 

menjadi modal sosial dalam memperkuat hubungan sosial masyarakat kepulauan. Oleh 

karena itu, implementasi nilai persaudaraan dalam kegiatan bakti sosial dipandang sebagai 

bentuk aktualisasi nilai budaya dan religius dalam membangun solidaritas sosial 

masyarakat (Hasanah, 2023; Judijanto et al., 2024; Azmi et al., 2024; Mutahar et al., 2024). 

Selain teori solidaritas sosial, penelitian ini juga menggunakan teori modal sosial 

Robert Putnam sebagai landasan konseptual dalam memahami penguatan solidaritas 

masyarakat melalui aktivitas sosial berbasis komunitas religius. Putnam menjelaskan 

bahwa modal sosial terdiri atas jaringan sosial, partisipasi masyarakat, norma kolektif, dan 

rasa saling percaya yang terbentuk melalui interaksi sosial secara berulang. Modal sosial 

berfungsi memperkuat kohesi sosial, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan 

menciptakan hubungan sosial yang harmonis dalam komunitas. Dalam konteks 

pengabdian masyarakat, kegiatan bakti sosial menjadi ruang interaksi sosial yang 

memungkinkan terbentuknya hubungan emosional, kerja sama sosial, dan solidaritas 

kolektif masyarakat. Aktivitas sosial berbasis agama juga memiliki kekuatan moral dan 

spiritual yang mampu meningkatkan semangat pelayanan dan kepedulian sosial 

masyarakat. Faletehan (2024) menjelaskan bahwa organisasi berbasis agama memiliki 

kemampuan membangun loyalitas sosial dan partisipasi komunitas melalui nilai pelayanan 

dan spiritualitas. Sementara itu, Sushanti et al. (2024) menegaskan bahwa ruang sosial 

berbasis agama mampu menciptakan representasi sosial yang memperkuat identitas 

komunitas dan relasi sosial masyarakat. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas sosial berbasis nilai 

religius memiliki kontribusi besar dalam memperkuat solidaritas sosial masyarakat. 

Hasanah (2023) menemukan bahwa solidaritas sosial lintas agama dapat menjadi alternatif 

pemberdayaan masyarakat pascapandemi melalui pendekatan sosial-keagamaan yang 

humanis dan inklusif. Penelitian Ayu et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan sosial 

keagamaan di wilayah pedesaan mampu membentuk nilai kepedulian sosial, gotong 

royong, dan pendidikan karakter masyarakat. Selanjutnya, Judijanto et al. (2024) 

menjelaskan bahwa praktik religius memiliki hubungan positif terhadap kohesi sosial dan 

keharmonisan masyarakat modern di Indonesia. Penelitian Azmi et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa tokoh agama dan komunitas spiritual memiliki peran strategis dalam 

membangun moderasi sosial dan memperkuat hubungan sosial masyarakat. Selain itu, 

penelitian Sari et al. (2026) menemukan bahwa mobilisasi sumber daya religius dalam 

kegiatan sosial komunitas mampu meningkatkan solidaritas sosial dan partisipasi 

masyarakat desa secara kolektif. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai 

religius dan aktivitas sosial komunitas memiliki hubungan erat dengan penguatan 

solidaritas sosial masyarakat. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan 

secara teoritis maupun empiris. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji 

solidaritas sosial dalam konteks pendidikan agama, moderasi beragama, atau kegiatan 

sosial berbasis komunitas Islam di wilayah perkotaan dan pedesaan. Kajian mengenai 

implementasi nilai persaudaraan dalam program bakti sosial berbasis komunitas gereja di 
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wilayah kepulauan Maluku masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu cenderung berfokus pada hasil program sosial dan belum banyak menggali 

pengalaman sosial masyarakat, makna emosional interaksi, serta proses terbentuknya 

solidaritas sosial melalui kegiatan pelayanan kemanusiaan. Dengan demikian, terdapat 

kesenjangan teoritis dan empiris terkait bagaimana nilai persaudaraan diimplementasikan 

dalam praktik pengabdian masyarakat berbasis komunitas religius serta bagaimana 

aktivitas tersebut membentuk solidaritas sosial masyarakat kepulauan melalui pendekatan 

kualitatif yang mendalam. 

Berdasarkan berbagai teori dan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini 

menggunakan kerangka konseptual yang memadukan teori solidaritas sosial Emile 

Durkheim dan teori modal sosial Robert Putnam sebagai dasar analisis penelitian. Teori 

solidaritas sosial digunakan untuk memahami proses terbentuknya kesadaran kolektif, rasa 

kebersamaan, dan relasi sosial masyarakat dalam kegiatan bakti sosial. Sementara itu, teori 

modal sosial digunakan untuk menganalisis peran partisipasi masyarakat, jaringan sosial, 

dan rasa saling percaya dalam memperkuat solidaritas sosial komunitas. Melalui 

pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya memahami secara mendalam implementasi 

nilai persaudaraan dalam penguatan solidaritas sosial melalui Program Bakti Sosial 

Alumni Mudik Paroki Hati Kudus Yesus Batu Gantung Ambon di Desa Langgur 

Kabupaten Maluku Tenggara sebagai bentuk pengabdian masyarakat berbasis nilai 

religius dan budaya lokal. 

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik 

untuk memahami secara mendalam implementasi nilai persaudaraan dalam penguatan 

solidaritas sosial melalui Program Bakti Sosial Alumni Mudik Paroki Hati Kudus Yesus 

Batu Gantung Ambon di Desa Langgur Kabupaten Maluku Tenggara. Pendekatan studi 

kasus dipilih karena penelitian berfokus pada eksplorasi fenomena sosial yang bersifat 

kontekstual, unik, dan berlangsung dalam lingkungan sosial tertentu secara alamiah. Studi 

kasus memungkinkan peneliti memahami pengalaman sosial, relasi antarindividu, makna 

simbolik, serta dinamika interaksi sosial masyarakat selama kegiatan pengabdian 

berlangsung. Pendekatan ini relevan digunakan karena penelitian tidak bertujuan 

melakukan generalisasi statistik, melainkan menghasilkan pemahaman mendalam 

mengenai proses implementasi nilai persaudaraan dan solidaritas sosial dalam komunitas 

religius masyarakat kepulauan (Creswell & Poth, 2023; Yin, 2024; Rahardjo, 2023; 

Sugiyono, 2024). 

Penelitian dilaksanakan di Desa Langgur, Kabupaten Maluku Tenggara, Provinsi 

Maluku, yang menjadi lokasi pelaksanaan Program Bakti Sosial Alumni Mudik Paroki 

Hati Kudus Yesus Batu Gantung Ambon pada tanggal 24–31 Oktober 2025. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara purposive karena desa tersebut merupakan pusat kegiatan sosial 

pengabdian masyarakat yang melibatkan interaksi langsung antara komunitas alumni, 

tokoh masyarakat, umat gereja, dan masyarakat lokal. Selain itu, Desa Langgur memiliki 

karakter masyarakat kepulauan dengan budaya hidup orang basudara yang kuat sehingga 

relevan untuk mengkaji implementasi nilai persaudaraan dalam konteks sosial masyarakat 

Maluku. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, mulai November 2025 hingga Januari 

2026, yang mencakup proses observasi lapangan, pengumpulan data, analisis data, hingga 

validasi hasil penelitian. 
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Subjek penelitian terdiri atas alumni mudik Paroki Hati Kudus Yesus Batu Gantung 

Ambon, tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda desa, dan masyarakat penerima manfaat 

program bakti sosial. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam kegiatan, pengalaman 

langsung, kemampuan memberikan informasi mendalam, serta pemahaman terhadap 

aktivitas pengabdian masyarakat yang dilaksanakan. Dalam proses pengembangan data, 

peneliti juga menggunakan teknik snowball sampling untuk memperoleh informan 

tambahan berdasarkan rekomendasi informan utama di lapangan. Jumlah informan 

penelitian sebanyak 18 orang yang terdiri atas 6 alumni pelaksana kegiatan, 4 tokoh agama 

dan masyarakat, 3 pemuda desa, serta 5 masyarakat penerima manfaat program sosial. 

Variasi informan tersebut dipilih untuk memperoleh perspektif yang beragam dan 

memperkuat kedalaman data penelitian (Moleong, 2023; Sugiyono, 2024; Fadli, 2023; 

Yusuf et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali 

pengalaman sosial, pemaknaan nilai persaudaraan, bentuk solidaritas sosial, serta persepsi 

masyarakat terhadap kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan. Observasi partisipatif 

dilakukan dengan mengikuti secara langsung berbagai aktivitas pengabdian masyarakat, 

interaksi sosial warga, kegiatan pelayanan sosial, serta dinamika hubungan antara peserta 

dan masyarakat selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, dokumentasi dilakukan 

melalui pengumpulan foto kegiatan, catatan lapangan, arsip organisasi, jadwal kegiatan, 

dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data ini bertujuan memperkuat kedalaman informasi dan 

meningkatkan kredibilitas data penelitian melalui triangulasi metode (Creswell & Poth, 

2023; Yin, 2024; Sugiyono, 2024; Hasanah, 2023). 

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik triangulasi 

sumber, triangulasi metode, member checking, dan audit trail. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, seperti alumni, 

tokoh masyarakat, dan masyarakat penerima manfaat program sosial. Triangulasi metode 

dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memastikan konsistensi data penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan member 

checking dengan mengonfirmasi hasil sementara penelitian kepada beberapa informan 

utama untuk memastikan kesesuaian makna dan interpretasi data. Audit trail dilakukan 

melalui pencatatan proses penelitian secara sistematis mulai dari pengumpulan data, 

reduksi data, kategorisasi, hingga interpretasi hasil penelitian. Teknik validasi tersebut 

digunakan untuk meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas hasil 

penelitian kualitatif (Lincoln & Guba, 2024; Creswell & Poth, 2023; Moleong, 2023; 

Yusuf et al., 2024). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña yang meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan secara simultan. Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan seleksi, 

kategorisasi, dan penyederhanaan data berdasarkan fokus penelitian mengenai 

implementasi nilai persaudaraan dan solidaritas sosial. Tahap penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi deskriptif, matriks tematik, dan interpretasi fenomena sosial yang 

ditemukan di lapangan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap 

melalui interpretasi mendalam terhadap pola interaksi sosial, pengalaman masyarakat, 

serta makna solidaritas sosial yang terbentuk selama program pengabdian berlangsung. 
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Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

pengalaman dan narasi informan sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif 

mengenai implementasi nilai persaudaraan dalam konteks pengabdian masyarakat berbasis 

komunitas religius di wilayah kepulauan Maluku.

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai persaudaraan melalui 

Program Bakti Sosial Alumni Mudik Paroki Hati Kudus Yesus Batu Gantung Ambon di 

Desa Langgur Kabupaten Maluku Tenggara memiliki peran penting dalam memperkuat 

solidaritas sosial masyarakat. Nilai persaudaraan tidak hanya diwujudkan melalui 

pemberian bantuan sosial, tetapi juga melalui interaksi sosial yang humanis, partisipatif, 

dan penuh kepedulian antarmasyarakat. Kegiatan bakti sosial menjadi ruang sosial yang 

mempererat hubungan emosional, meningkatkan rasa saling percaya, serta membangun 

kesadaran kolektif mengenai pentingnya hidup dalam semangat kebersamaan dan 

kepedulian sosial. Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa budaya hidup orang 

basudara dan nilai lokal masyarakat Maluku masih menjadi fondasi penting dalam 

menjaga kohesi sosial masyarakat kepulauan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori solidaritas sosial Emile Durkheim 

dan teori modal sosial Robert Putnam yang menekankan pentingnya kesadaran kolektif, 

jaringan sosial, partisipasi masyarakat, dan rasa saling percaya dalam membangun 

harmoni sosial masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian solidaritas sosial berbasis komunitas religius dengan menghadirkan konteks 

masyarakat kepulauan Maluku yang memiliki karakter budaya persaudaraan yang khas. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengabdian masyarakat berbasis 

nilai religius dan budaya lokal yang selama ini masih relatif terbatas dalam kajian 

akademik. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat berbasis komunitas religius dapat menjadi model pemberdayaan sosial yang 

efektif dalam memperkuat solidaritas masyarakat, meningkatkan partisipasi sosial, dan 

merevitalisasi nilai budaya lokal. Oleh karena itu, lembaga keagamaan, komunitas sosial, 

perguruan tinggi, dan pemerintah daerah perlu mendorong program-program pengabdian 

masyarakat yang berbasis nilai persaudaraan, budaya lokal, dan partisipasi masyarakat 

secara berkelanjutan. Pendekatan tersebut tidak hanya berdampak pada aspek sosial 

kemasyarakatan, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat ketahanan sosial masyarakat 

kepulauan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu lokasi 

penelitian dengan jumlah informan yang terbatas. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan kajian pada komunitas religius lain, wilayah kepulauan 

yang berbeda, atau menggunakan pendekatan etnografi dan partisipatoris agar diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika solidaritas sosial masyarakat 

berbasis nilai religius dan budaya lokal. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan 

mampu memperluas perspektif akademik mengenai penguatan solidaritas sosial dalam 

konteks masyarakat multikultural dan kepulauan di Indonesia. 
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